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Rendahnya sikap sosial, jujur dan tanggungjawab anak menimbulkan dampak 
negatif dalam pembelajaran sehingga perlu media pembelajaran yang inovatif. 
Tujuan penelitian untuk mengetahui penerapan, faktor pendukung dan faktor 
penghambat media audio visual dalam menumbuhkan sikap sosial, jujur dan 
tanggung jawab. Jenis penelitian ini kualitatif, dengan pendekatan deskriptif. 
Teknik analisis mengunakan model Miles dan Huberman. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penggunaan media audio visual efektif membantu 
pembentukan sikap sosial, jujur dan tanggung jawab pada anak usia dini. Implikasi 
hasil penelitian memberikan dorongan bagi pendidikan untuk lebih 
memperhatikan penggunaan media audio visual dalam pembelajaran anak usia 
dini. Guru perlu mendapatkan pelatihan teknologi, pembuat kebijakan perlu 
meningkatkan fasilitas sekolah dan akses internet. Penelitian selanjutnya 
diharapkan dapat mengeksplorasi lebih lanjut pengaruh lingkungan pra sekolah 
terhadap pembentukan sikap sosial anak. 
 
 
Abstract 
 
Children's low social attitudes, honesty, and responsibility have an impact on 
learning, so there is a need for innovative learning media. The research aimed to 
determine the application of audio-visual media, the supporting factors, and the 
inhibiting factors in promoting social attitudes, honesty, and commitment. This 
type of research was qualitative, with a descriptive approach. The analysis 
technique used was the Miles and Huberman model. The research results show 
that the use of audio-visual media is effective in helping to form social attitudes, 
honesty, and responsibility in early childhood. The implications of the research 
results encourage educators to pay more attention to the use of audio-visual 
media in early childhood learning. Teachers need technology training; 
policymakers must improve school facilities and internet access. It is hoped that 
future research can further explore the influence of the preschool environment on 
the formation of children's social attitudes.  
 
 

 
 

https://doaj.org/
http://u.lipi.go.id/1544411302
http://u.lipi.go.id/1544409008
https://aulad.org/index.php/aulad
https://doi.org/10.31004/aulad.v7i1.600
file:///C:/Users/LENOVO/Downloads/atikaangrianisaragih@gmail.com


Aulad : Journal on Early Childhood, 2024, 7(1), Pages 115-122 
 

 
Page 116 of 122 

1. PENDAHULUAN 
Sikap sosial, jujur, dan bertanggungjawab memiliki peran penting dalam pembentukan karakter anak usia 

dini (AUD). Sikap-sikap ini tidak hanya membantu dalam interaksi sosial yang sehat, tetapi juga membentuk dasar 
integritas moral dan perilaku positif di masa depan. Ketidakhadiran sikap-sikap ini pada AUD dapat mengakibatkan 
berbagai masalah, termasuk kesulitan dalam berinteraksi sosial, kurangnya empati, dan kecenderungan terlibat 
dalam perilaku yang tidak pantas. Perkembangan dan pertumbuhan anak usia dini harus dioptimalkan dengan 
memberikan stimulus yang sesuai dengan minat dan bakat anak (Aryati et al., 2023). Perilaku sosial adalah fitur 
penting untuk ditanamkan.  

Masa kanak-kanak adalah masa terbentuknya perilaku sosial seseorang (Edi Widianto, 2015). Perilaku 
sosial anak merupakan salah satu bagian dari perkembangan yang harus dikembangkan pada masa bayi awal. 
Perilaku yang dilakukan anak muda dengan sukarela untuk menyenangkan orang lain tanpa mengharapkan imbalan 
eksternal. Kegagalan anak dalam berperilaku sosial yang diantisipasi oleh lingkungan mengakibatkan kurangnya 
rasa percaya diri, menarik diri dari lingkungan, dan akibat negatif lainnya. Akibatnya, anak akan mengalami 
tantangan dalam perkembangannya di masa depan (Sartika & Putri, 2021). 

Pemahaman tentang norma-norma sosial ini penting untuk keberhasilan sosialisasi dan integrasinya ke 
dalam berbagai konteks sosial, seperti sekolah, masyarakat, dan di kemudian hari, tempat kerja (Putry Agung, 2018). 
Menumbuhkan sikap sosial seperti jujur dan bertanggung jawab kepada anak merupakan hal yang sangat penting 
dan dapat dilakukan sejak dini. Penelitian-penelitian terdahulu menggarisbawahi masalah rendahnya tingkat sikap 
sosial, jujur, dan bertanggungjawab pada AUD. Penelitian terdahulu, seperti yang dilakukan oleh Gusmayanti & 
Dimyati (2021), menyoroti bahwa rendahnya tingkat sikap sosial, jujur, dan bertanggungjawab pada AUD dapat 
menghasilkan dampak negatif yang signifikan dalam kehidupan mereka. 

Dalam konteks ini, peran guru dalam  pembelajaran memiliki signifikansi besar. Guru bukan hanya pengirim 
informasi, tetapi juga perancang pembelajaran, sehingga anak aktif mencari pengetahuan baru dan berperan 
sebagai fasilitator atau mediator pembelajaran. Anak-anak pada usia dini sangat penasaran dan memiliki keinginan 
kuat untuk meniru orang lain (Isa, 2020). Sehingga proses pembelajaran harus  diselenggarakan secara interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi anak untuk berpartisipasi aktif dan memberikan ruang yang 
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian berdasarkan bakat, minat, dan perkembangan fisik dan psikis 
anak (Primayana et al., 2020). Proses ini akan berhasil dengan baik jika antara keduanya berjalan dengan lancar, 
dimana guru mampu menyampaikan informasi dengan baik kepada anak dan anak mempunyai kemampuan 
menerima informasi tersebut dengan baik pula. Untuk menyempurnakan komunikasi antara pemberi dan penerima 
informasi agar tercipta komunikasi yang efektif diperlukan alat komunikasi atau media (Jalil & Hawang, 2018). 

Media pembelajaran merupakan salah satu instrumen yang digunakan guru saat mengajar. Film, video, foto, 
modul, dan bentuk media lainnya dapat digunakan. Instruktur harus mencari, memilih, dan menggunakan sumber 
belajar dan media pembelajaran yang tepat sesuai dengan tujuan dan bahan pembelajaran selama kegiatan 
pembelajaran (Wiseza, 2017). Belajar adalah kegiatan di mana seseorang berusaha memperoleh pengetahuan, 
keterampilan, dan nilai-nilai yang baik melalui penggunaan sumber belajar yang beragam (Susilana, 2009). Penelitian 
terdahulu, seperti yang dilakukan oleh Nurdiyanti (2019), menunjukkan bahwa dengan menggunakan media 
pembelajaran membuat minat anak untuk belajar semakin bergairah, dan membuat anak memiliki imajinasi sendiri 
dengan belajar menggunakan media pembelajaran. Media yang digunakan dalam melakukan pembelajaran untuk 
anak usia dini adalah dengan menerapkan media visual dan media audiovisual, dengan menggunakan media 
tersebut anak dapat dengan mudah memahami materi yang dijelaskan oleh guru. Dengan media berbasis teknologi 
dapat memudahkan guru dalam menyampaikan materi. Hasil penggunaan media pembelajaran yang diterapkan 
oleh guru PAUD dengan menerapkan media visual dan media audiovisual yaitu media yang digunakan dapat 
menarik perhatian anak. Penelitian selanjutnya, menunjukkan bahwa pembelajaran seni untuk anak usia dini dengan 
penerapan media audio visual pada kelompok B di TK Sa'addatutdarain telah berkembang dengan baik, dan guru 
memberikan motivasi kepada anak agar anak mau melakukan seni yang diajarkan (Harjanty & Fitriani, 2022). 

Untuk mengatasi permasalahan rendahnya tingkat sikap sosial, jujur, dan bertanggungjawab pada AUD, 
solusi yang diusulkan adalah penggunaan media audio visual dalam pembelajaran. Media ini telah terbukti efektif 
dalam menarik minat dan memfasilitasi pemahaman anak-anak, yang pada gilirannya dapat membantu membangun 
sikap sosial, jujur, dan bertanggungjawab pada mereka. Media Audio Visual, yaitu media yang menggerakkan indera 
pendengaran dan penglihatan secara bersamaan dan dapat dilihat, seperti rekaman video, film, dan sebagainya, 
berdasarkan konten yang dilihat anak secara langsung secara audio-visual (Suryani & Seto, 2020). Media audio 
visual, dengan ciri-ciri penggabungan elemen visual dan audio, menawarkan pendekatan pembelajaran yang 
menarik dan efektif. Dengan mempertimbangkan kebutuhan akan solusi yang efektif dalam pembentukan sikap 
sosial, jujur, dan bertanggungjawab pada AUD, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penerapan, faktor 
pendukung, dan penghambat media audio visual dalam konteks pembelajaran anak usia dini. Melalui analisis ini, 
diharapkan dapat ditemukan cara baru untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dan membantu dalam 
pengembangan karakter anak usia dini. 
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2. METODE 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pendekatan deskriptif dipilih 

untuk mendeskripsikan bagaimana proses penerapan media audio visual, penerapannya, dan apa saja faktor 
pendukung dan penghambat dalam penggunaan media audio visual dalam membangun sikap sosial anak usia dini. 
Data yang akan dikumpulkan mencakup informasi tentang proses penerapan media audio visual, faktor pendukung 
dan penghambat, serta dampaknya terhadap pembentukan sikap sosial anak usia dini. Data juga mencakup 
deskripsi tentang pengalaman dan pandangan subjek terkait penggunaan media audio visual. Sumber data diambil 
sampel purposive dan snowball, metode pengumpulan melibatkan triangulasi (gabungan), dan analisis data bersifat 
induktif/kualitatif. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi yang berisi daftar 
untuk mencatat penggunaan media audio visual dan interaksi antara guru dan siswa, teknik wawancara yang berisi 
pertanyaan terstruktur untuk menggali informasi tentang pengalam dan pandangan responden terhadap 
penggunaan media audio visual dan teknik dokumentasi berisi daftar dokumen yang akan dikumpulkan dan 
dianalisis oleh peneliti. Teknik analisis data pada peneltian ini mengunakan model Miles dan Huberman yang terdiri 
dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. Alur penelitian terdiri dari beberapa tahapan 
sebagaimana pada Gambar 1 berikut ini.  

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Alasan Guru Menggunakan Media Audio Visual  

Adapun Peneliti melakukan wawancara kepada narasumber berkaitan penggunaan media audio visual dalam 
mengembangkan sikap sosial jujur dan tanggung jawab didapatkan beberapa hasil wawancara sebagaimana berikut 
ini. 

 
“Tentu pernah. Karena pembelajaran dengan menggunakan media audio visual berkaitan dengan pengaktifan indera 
penglihatan dan pendengaran, sehingga memberikan dampak pada peningkatan kemampuan alat indera anak dan 
kemampuan menangkap informasi yang dituangkan melalui media tersebut.” (IKS) 
 
 “Alhamdulillah sudah, kenapa saya menggunakan media audio visual karena pembelajaran dengan menggunakan 
media audio visual sangat berkaitan dengan indera penglihatan dan pendengaran sehingga dapat mengefektifkan 
kemampuan alat indera anak dan anak dengan mudah menangkap sebuah materi yang ada dalam video tersebut.” 
(IN) 
 
“Ya pernah, supaya meningkatkan pemahaman anak pada pembelajaran dan juga membantu guru dalam memberikan 
stimulus pembelajaran. ” (IM) 

 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan media audio visual telah diterapkan 

di TK Negeri Pembina Kecamatan Padang Hilir. Tujuan penggunaan media audio visual ini adalah untuk 

Tahap 1: Persiapan 
penelitian dan perumusan 

masalah

Tahap 2: Desain penelitian, 
termasuk pemilihan lokasi 

dan subjek penelitian, serta 
pengembangan instrumen.

Tahap 3: Pengumpulan data 
melalui observasi, 
wawancara, dan 

dokumentasi.

Tahap 4: Analisis data 
menggunakan model Miles 

dan Huberman.

Tahap 5: Interpretasi dan 
penyajian hasil penelitian.

Tahap 6: Penyusunan 
laporan penelitian.
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mengaktifkan dan mengefektifkan penggunaan alat indera anak yaitu penglihatan dan pendengaran. Serta 
mendukung dan meningkakan kemampuan anak dalam memahami pembelajaran yang disampaikan melalui media 
tersebut. Selanjutnya peneliti memberikan pertanyaan terkait harapan guru pada proses pembelajaran 
menggunakan media audio visual dalam mengembangkan sikap sosial jujur dan tanggung jawab pada anak usia dini.  

 
“Dengan penggunaan media audio visual anak akan suka dengan ceritanya dan kita sebagai menjelaskan makna dari 
film tersebut. Cara mengajarkan sikap jujur di PAUD yang paling penting untuk menyempurnakan metode-metode di 
atas yaitu mempraktekkannya di lingkungan pembelajaran. Guru harus senantiasa memberikan contoh sikap jujur di 
lingkungan pembelajaran, baik saat pembelajaran berlangsung maupun saat istirahat atau kegiatan lainnya.”(IKS) 
 
“Harapan saya dengan adanya penggunaan media audio visual yang rutin dalam proses pembelajaran mengenai 
menumbuhkan sikap sosial jujur dan tanggung jawab. Akan memunculkan perilaku positif si anak saat beraktfitas di 
sekolah di rumah atau pun di lingkungan lainnya.” (IE) 
 
“Saya berharap dengan pembelajaran yang menyenangkan seperti ini, anak-anak dengan mudah menangkap dan 
menerapkan pembelajaran. Dan kedepannya anak-anak bisa lebih giat lagi belajar, tidak malas-malasan, dan anak 
mampu menerapkan sikap sosial jujur serta tanggung jawab dalam kehidupan nya sehari-hari.”(IRNS) 

 
Berdasarkan pendapat di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa Kepala Sekolah dan Guru memiliki harapan 

dengan adanya penggunaan media audio visual dalam mengembangkan sikap sosial jujur dan tanggung jawab anak 
usia dini, akan memberikan gambaran jelas mengenai sikap apa yang harus diambil oleh anak. Dengan banyaknya 
stimulus yang didapat oleh anak melalui media audio visual tersebut, anak akan dengan mudah mencontoh perilaku 
sosial tersebut. Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara terkait proses penggunaan media audio visual dalam 
menumbuhkan sikap sosial jujur dan tanggung jawab pada anak usia dini. Beliau mengatakan sebagaimana berikut 
ini.  

 
“Dalam pelaksanaannya, tentu membutuhkan persiapan alat, tempat dan suasana yang terencana dan baik. 
Kemudian guru menjelaskan materi yang akan dibawakan sebelum menggunakan media audio visual. Selanjutnya 
guru menampilkan media tersebut yang isinya tentu berkaitan dengan materi. Setelah selesai menonton guru 
memberikan sesi tanya jawab dan recalling untuk melihat apakah anak-anak telah faham tau belum.”(IKS) 
 
“Untuk melaksanakan pembelajaran menggunakan media audio visual tentunya membutuhkan persiapan yang 
matang agar pembelajaran terasa bermakna. Tentunya guru harus melengkapi alat-alat terlebih dahulu, seperti 
laptop, infocus, speaker, dan juga cok sambung. Jika sudah lengkap alat-alatnya, maka media sudah bisa digunakan 
dan ditampilkan untuk pembelajaran. Kegiatan yang dilakukan dalam pelaksanaan media audio visual ini tida jauh 
berbeda dengan kegiatan pembelajaran biasanya. Tetap diawali dengan kegiatan pembukaan di pagi hari, kemudian 
break untuk merefresh semangat anak, dan dilanjutkan dengan pelaksanaan media audio visual ini.”  (IR) 
 
“Dalam pelaksanaannya cukup mudah dan sama seperti pembelajaran sehari-hari. Karena yang membedakan hanya 
medianya. Sebelum menggunakan media, guru akan memberikan materi singkat mengenai apa itu sikap jujur, seperti 
apa contohnya, dan lain sebagainya. Setelah itu media akan ditampilkan sebagai gambaran yang lebih jelas. Jika 
tampilan media telah selesai, maka giliran guru melaukan recalling pada anak untuk melihat apakah anak telah 
mampu mengetahui sikap sosial jujur dan tanggung jawab itu.”(IT) 
 
Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti mengambil kesimpulan bahwa pelaksanaan media audio visual adalah 

hal yang cukup mudah. Karena pelaksanaannya yang sama seperti pembelajaran pada umumnya, dan hanya 
dibedakan oleh jenis medianya. Dalam pelaksanaanya, sebelum menggunakan media audio visual, guru akan 
memberi materi singkat mengenai sikap sosial jujur dan tanggung jawab kepada anak. Hal tersebut dilakukan agar 
anak faham dengan media yang akan ditampilkan nantinya. Selanjutnya, setelah tampilan media berakhir guru akan 
melakukan kegiatan recalling. Yaitu kegiatan memberi kesempatan kepada anak untuk mengemukakan pendapat 
atau kesan yang didapat dari media yang ditampilkan. Kegiatan tersebut dilakukan untuk melihat apakah anak telah 
mampu mengetahui sikap yang menunjukkan perbuatan jujur dan tanggung jawab.  

Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara terkait isi dan sajian media audio visual yang dibuat oleh guru untuk 
menumbuhkan sikap sosial jujur dan tanggung jawab pada anak usia dini.   

 
“Untuk menumbuhkan sikap sosial anak yang jujur dan tanggung jawab melalui media audio visual tentunya dapat 
dilakukan dengan memperlihatkan video ataupun materi pada anak tentang jujur dan tanggung jawab. Seperti 
animasi Upin-Ipin dan lainnya, anak akan melihat tayangan tersebut seperti kisah di kesehariannya, oleh karena itu 
anak juga akan lebih mudah menerima pesan yang tersampaikan melalui tayangan tersebut. Dan terkait sajian yang 
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ada di dalam animasi, tentunya harus yang memiliki beragam warna menarik, dilengkapi dengan penggunaan bahasa 
yang baik, tokoh-tokoh yang disukai anak, dan juga tidak berdurasi terlalu panjang.” (IKS) 
 
“Yaitu dengan menyajikan slide tentang cerita kisah tentang kejujuran dan tanggung jawab. Anak-anak pada 
umumnya sangat menyukai sebuah cerita atau dongeng, sehingga menceritakan kisah tentang sikap jujur akan sangat 
efektif sebagai metode untuk menanamkan sikap jujur pada anak. Kemudian guru harus memilih cerita yang ringan 
dan sesuai dengan usia anak, agar mereka dapat memahami hikmah dari kisah yang diceritakan oleh guru. Cerita atau 
dongeng fabel (binatang) biasanya sering memuat kisah berbagai perilaku terpuji atau balasan akibat perilaku buruk 
dan sangat disukai oleh anak-anak.” (IAV) 
 
“Saya menggunakan media audio visual berupa film pendek. Film yang saya sajikan adalah film bertema anak dengan 
perilaku terpuji yang menggambarkan kegiatan sehari-hari. Untuk menumbuhkan sikap sosial dan bertanggung jawab 
anak usia dini, maka film yang dipilih haruslah dengan judul yang sesuai. Namun dengan catatan, film pendek yang 
ditayangkan adalah film yang sudah familiar bagi anak. Karena, mereka akan lebih fokus terhadap kisah yang 
disampaikan. Karena, jika anak tidak familiar, selain memperhatikan film, otak mereka akan membagi fokus untuk 
mengenali tokoh dan latar dari cerita tersebut. Dan hal tersebut akan mengakibatkan anak tidak sepenuhnya 
mendapat kesan dari film yang ditayangkan.” (IA) 
 
Berdasarkan pendapat diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa media audio visual yang disajikan oleh guru di TK 

Negeri Pembina Kecamatan Padang Hilir berbentuk animasi atau film pendek. Animasi yang ditayangkan dapat 
berupa kisah sehari-hari seperti animasi Upin Ipin, fabel seperti kisah kancil, dan juga dongeng teladan lainnya. 
Animasi tersebut juga harus memiliki warna yang menarik, bahasa yang baik, serta sudah dikenali oleh anak. Selain 
itu, isi dari animasi yang ditayangkan harus lah sesuai dengan tema, yaitu sikap sosial jujur dan tanggung jawab pada 
anak usia dini. Peneliti kemudian memberikan pertanyaan selanjutnya terkait respon anak setelah melaksanakan 
pembelajaran menggunakan media audio visual.  

 
“Respon anak sangat antusias, mereka sangat senang saat proses pembelajaran menggunakan media audio visual 
dibandingkan dengan metode ceramah. Bahkan mereka cepat merespon saat ditanyai mengenai isi film/video yang 
mereka lihat.”(IKS) 
 
“Respon yang diterima sangat baik. Mereka sangat senang karena pembelajaran yang dilakukan tidak monoton 
dengan media ceramah atau klasikal saja, tetapi juga dengan media audio visual.” (IE) 

 
“Respon anak setelah melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media audio visual adalah bahagia dan 
antusias. Karena mereka merasakan suasana belajar yang baru dan pembelajaran juga terasa lebih santai.” (IM) 
 
Berdasarkan pendapat di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa anak memberikan respon positif terkait 

penggunaan media audio visual dalam pembelajaran. Anak cenderung antusias karena suasana belajar yang baru. 
Dan mereka juga merasa bahagia karena menikmati kegiatan pembelajaran yang lebih santai dengan media audio 
visual. 
 
Faktor Pendukung Penerapan Media Audio Visual dalam Menumbuhkan Sikap Sosial Jujur dan Tanggung Jawab Pada 
Anak Usia Dini 

Menurut narasumber, fasilitasi yang disediakan oleh sekolah merupakan faktor pendukung utama sehingga guru 
mudah untuk menyampaikan materi kepada siswa. Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh sekolah menjadi 
penentu keberhasilan penggunaan media tersebut. Selain itu, rasa antusiasme dari anak merupakan pendorong bagi 
guru untuk memilih menggunakan media tersebut. Anak akan lebih mudah memahami apa yang disampaikan oleh 
guru ketika medianya menarik sehingga dapat memunculkan antusiasme dalam belajar.  

 
“Faktor pendukung penggunaan media audio visual yaitu adanya fasilitas yang disediakan sekolah yang memudahkan 
guru dalam penyampaian materi pembelajaran, memotivasi minat belajar siswa.” 
 
“Faktor pendukung yaitu fasilitas sarana dan prasarana, lingkungan yang baik dan peran orang tua, masyarakat serta 
guru. Faktor lainnya adalah antusiasme anak terhadap film maupun animasi. Dan yang paling utama, pada saat ini 
mudah memilih media audio visual yang mendukung perkembangan anak.” (IT) 
 
“Faktor pendukung kegiatan pembelajaran menggunakan media audio visual yaitu antusiasme anak dengan kegiatan 
pembelajaran ini, kemudian perkembangan zaman yang semakin canggih mengharuskan anak anak untuk mengenal 
perkembangan teknologi.” (IR) 
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa penggunaan media audio visual 
dalam pembelajaran didukung oleh kelengkapan fasilitas yang dimiliki sekolah. Antusiasme siswa, tuntutan zaman 
dan teknologi juga menjadi faktor pendukung lainnya. Selain itu, peran orang tua serta lingkungan yang mendukung 
juga akan menentukan hasil dari pembelajaran dengan media audio visual. 
 
Faktor Penghambat Penerapan Media Audio Visual dalam Menumbuhkan Sikap Sosial Jujur dan Tanggung Jawab Pada 
Anak Usia Dini 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa kondisi jaringan yang tidak stabil dan dibutuhkannya biaya yang mahal 
terhadap perawatan media merupakan beberapa penghambat penggunaan media audio visual. Selain itu, waktu 
yang cukup banyak diperlukan untuk menyelesaikan penayangan materi. Selain itu, guru juga menyampaikan 
bahwa tidak semua anak dapat memahami materi yang disampaikan karena alur yang terlalu cepat atau durasi yang 
panjang.  

 
“Kekurangan menggunakan media audio visual adalah memerlukan peralatan yang mahal dan kompleks, menyita 
waktu guru karena harus memeriksa kelayakan media yang akan ditayangkan, kondisi jaringan yang tidak stabil, dan 
juga ada sebagian kecil kelompok anak yang tidak tertarik saat belajar menggunakan media audio visual ini.” (IKS) 
 
“Adapun kekurangan dari media audio visual, yaitu pengadaan film dan video yang umumnya memerlukan biaya 
mahal (alat-alat, koneksi jaringan) dan waktu yang cukup banyak hanya untuk menyaksikan media yang ditayangkan.” 
(IA) 
 
“Kekurangannya adalah tidak semua anak mampu mengikuti informasi yang disampaikan pada animasi ataupun 
gambar tersebut. Dapat dikarenakan anak tersebut memang tidak antusias, alur film yang terlalu cepat, ataupun 
durasi film yang panjang sehingga mereka bosan.” (IAV) 
 
Berdasarkan pendapat di atas, penulis menarik kesimpulan bahwa kekurangan penggunaan media audio visual 

adalah pembiayaan yang mahal meliputi alat-alat pendukung seperti infocus, laptop, speaker, layar lebar, dan juga 
koneksi internet. Selain itu, penggunaan media audio visual juga memerlukan waktu yang tidak sedikit, meliputi 
pemilihan film/animasi, persiapan peralatan, penayangan film/animasi, hingga merapikan kembali peralatan yang 
digunkan. Kekurangan lainnnya adalah, ada kelompok kecil anak yang kurang ataupun tidak antusias terhadap 
pembelajaran menggunakan media audio visual ini. 

Penggunaan media audio visual digunakan dengan tujuan untuk mengaktifkan dan mengefektifkan penggunaan 
indera penglihatan dan pendengaran anak. Hal tersebut sejalan dengan pendapat yang dikemukaan oleh mampu 
menciptakan kondisi yang membuat anak mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap (Ansori, 
2021). Karena penggunaan media audio visual memotivasi anak untuk lebih memperhatikan pembelajaran di kelas 
dan anak dapat menghubungkan pemahaman mereka dengan kehidupan nyata. Melalui media audio-visual anak 
termotivasi dalam menyampaikan ide dan gagasan mengenai topik yang dibahas di kelas. Hal tersebut menjadikan 
kelas lebih interaktif dan hidup, serta kegiatan di kelas menjadi lebih efektif karena guru menggunakan video yang 
menarik. Menurut penelitian Sri Wahyuningsi et.al (2014) pembelajaran audio visual merupakan salah satu media 
pembelajaran yang melibatkan dua indera yaitu pengelihatan dan pendengaran. Sehingga persentasi hasil belajar 
anak bisa meningkat mencapai 50% lebih baik daripada pembelajaran yang dilakukan dengan metode konvensional. 
Penggunaan media audio visual terdapat adanya pengaruh terhadap minat belajar, sebab dengan adanya rasa atau 
minat belajar dalam sebuah proses pembelajaran dikelas itu nanti bisa menjadi sebuah patokan atau tujuan 
pembelajaran yang akan dituju atau yang menjadi  target dari pada anak itu sendiri (Lisatul & Khoirul, 2023). Selain 
itu, menurut penelitian oleh Suryani & Seto (2020) serta Jalil & Hawang (2018), media audio visual memotivasi anak 
untuk lebih fokus dan berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, meningkatkan daya tarik kelas, serta meningkatkan 
efektivitas penyampaian materi. Dengan demikian, penggunaan media audio visual di TK Negeri Pembina menjadi 
suatu strategi yang efektif dalam membentuk sikap sosial yang positif pada anak usia dini. 

Hasil analisis data selanjutnya adalah faktor pendukung yaitu kelengkapan fasilitas pendukung media audio 
visual yang dimiliki sekolah, antusiasme siswa, serta tuntutan zaman dan teknologi yang mewajarkan anak untuk 
belajar menggunakan teknologi. Selain itu, peran orang tua dan lingkungan yang baik akan mendukung anak 
menjadi pribadi yang jujur dan bertanggungjawab. Karena, anak menghabiskan lebih banyak waktunya di rumah 
dibandingkan di sekolah. Oleh karena itu, tanpa dukungan dan bantuan dari orang tua serta masyarakat, karakter 
anak yang diharapkan tidak mungkin bisa terbentuk (Unjunan & Budiartati, 2020). 

Sedangkan kekurangan penggunaan media audio visual adalah pembiayaan yang mahal meliputi alat-alat 
pendukung seperti infokus, laptop, speaker, layar lebar, dan juga koneksi internet. Selain itu, penggunaan media 
audio visual juga memerlukan waktu yang tidak sedikit. Untuk persiapannya, animasi yang ingin ditayangkan harus 
melalui proses pemilihan terlebih dahulu oleh guru. Karena, guru harus mengetahui isi animasi tersebut sebelum 
diberikan kepada anak. Selanjutnya guru juga harus mempersiapkan peralatan pendukung media audio visual yang 
akan digunakan (Zahira et al., 2023).  
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Guru juga mengalami kendala saat mengaplikasikan media audio visual di dalam kelas. Kendala tersebut 
meliputi fasilitas sekolah yang kurang lengkap serta jaringan internet yang tidak stabil. Kondisi kelas yang kurang 
kondusif juga menjadi kendala, karena tidak semua anak akan tenang dan fokus kepada media yang ditayangkan. 
Sebagian anak di TK Negeri Pembina Kecamatan Padang Hilir ternyata kurang antusias terhadap penggunaan 
media audio visual, sehingga memunculkan kegiatan-kegiatan yang membuat kelas tidak kondusif. Berkaitan 
dengan penggunaan media audio visual untuk menumbuhkan sikap sosial jujur dan tanggung jawab pada anak usia 
dini., guru juga menemui kesulitan dalam melaksanakannya. Kesulitan itu ditemui akibat faktor lingkungan pra 
sekolah yang kurang baik. Sehingga ketika di sekolah, guru harus menghadapi perilaku anak yang tidak mau 
mengaku atas kesalahanyang diperbuat (tidak jujur dan tidak tanggung jawab). 

 
4. KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media audio visual efektif dalam membantu 
pembentukan sikap sosial jujur dan tanggung jawab pada anak usia dini. Implikasi hasil penelitian ini memberikan 
dorongan bagi pendidikan untuk lebih memperhatikan penggunaan media audio visual dalam pembelajaran anak 
usia dini. Guru perlu mendapatkan pelatihan teknologi, sementara pembuat kebijakan perlu meningkatkan fasilitas 
sekolah dan akses internet. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengeksplorasi lebih lanjut pengaruh 
lingkungan pra sekolah terhadap pembentukan sikap sosial anak. 
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